BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.I Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengamatan yang telah dilakukan didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan lama waktu pengujian antara lajur 2 dan lajur 3 serta
setelah dilakukan simulasi terhadap perubahan alat uji hasilnya
menunjukan perbedaan total waktu kendaraan selama di dalam lorong uji.
Perbedaan tersebut terjadi karena lama waktu tunggu kendaraan menuju
alat uji yang bervariasi. Setelah dilakukan simulasi, total kendaraan yang
dapat diuji selama 8 jam adalah 450 kendaraan bermotordengan waktu
pengujian per kendaraan rata-rata 21 menit lebih cepat dibandingkan
dengan kondisi awal yang pada lajur 2 mencapai waktu 23 menit dan pada
lajur 3 mencapai waktu 27 menit.

2. Rekomendasi yang tepat untuk tata letak alat uji berkala di Unit Pelaksana
Uji Berkala Kendaraan Bermotor di Indonesia adalah dengan menempatkan
alat uji berkala yang dapat dijadikan satu proses pengujian. Kemudian jarak
antar alat uji disesuaikan dengan dimensi maksimal kendaraan yang masuk

ke lorong uiji.

V.I Saran

1. Tata letak alat uji pada lajur uji dengan perhitungan waktu yang lebih
efisien adalah emisi gas buang, uji daya pancar lampu utama, uji
kebisingan suara, uji kincup roda depan, uji rem utama dan uji akurasi alat
penunjuk kecepatan. Hal ini didapatkan dari perhitungan yang dilakukan
dengan melakukan permodelan pada aplikasi Pro Model. Diharapkan agar
dilakukan kajian lebih mendalam dan dapat diterapkan di UPUBKB di
Indonesia.

2. Menyusun kembali dan pemerintah menetapkan peraturan mengenai tata
letak alat uji di masing-masing UPUBKB agar terdapat aturan yang jelas
mengenai peraturan penempatan alat uji.

3. Saran pengembangan terhadap penelitian yang telah dilaksanakan agar
menjadi bahan perbaikan dan menyempurnakan penelitian yang telah
dilaksanakan.
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